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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, khususnya mengenai laporan penelitian yang 

terdapat pada bab IV, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Potensi sumber daya manusia, usaha perajin kopi di desa jati baru ini 

masih sangat sulit untuk berkembang dibuktikan dengan terbatasnya 

sumber daya manusia yang tetap bertahan dalam usaha ini, terhitung ada 5 

perajin saja sampai saat ini yang tetap bertahan. Usaha ini juga masih 

dijadikan ini sebagai usaha sampingan saja, namun ada juga yang 

menjadikan usaha ini sebagai usaha tetap.  

Potensi khas daerah, Usaha ini merupakan usaha khas daerah yang turun 

menurun sejak nenek moyak, yang dijadikan sebagai usaha untuk tetap 

bertahan hidup, dan usaha ini sudah dikenal orang banyak baik lokal 

ataupun nasional, tentunya kopi ini mempunyai ciri khas dari citra rasa 

yang membuat kopi ini enak bagi penikmat kopi Jati Baru ini. 

2. Pengembangan kualitas kemampuan perajin kopi, perlu ada upaya 

kemampuan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh perajin 

kopi ini, guna menghasilkan kopi yang berkualitas lagi.  

Pengembangan produk usaha kopi, perlunya peningkatan produksi kopi 

oleh para perajin kopi agar kopi asli asal daerah ini bisa berdaya saing 

dengan hasil kopi-kopi daerah lainnya. 



62 

 

 

Pengembangan pemasaran usaha kopi, tentunya dengan mengembangkan 

pemasaran secara luas maka sangat akan membantu para perajin dalam 

usaha ini, baik dari strategi usaha dan memperluas pangsa pasar dari usaha 

ini agar penjualan usaha ini meningkat.  

Pengembangan bantuan pemerintah, pemerintah seharusnya lebih melirik 

lagi usaha khas daerah ini, karena perlu sekali bantuan dari pemerintah 

baik yang bantuan yang sudah diupayakan oleh pemerintah guna 

memaksimalkan usaha daerah ini. 

  Bahwa potensi dan pengembangan usaha kopi jati baru ini masih sangat 

dinamis dan belum bisa dikatakan sebagai usaha yang maju, dapat lihat dari 

pemaparan diatas. Oleh karena itu para perajin kopi harus lebih kretaif dan 

inovatif lagi dalam menjalankan manajemen usaha serta bantuan dari pemerintah 

itu sendiri untuk menjadikan usaha asal daerah ini lebih maju lagi, serta juga perlu 

adanya perhatian khusus dari pemerintah desa dan pemerintah yang terkait untuk 

terus mengembangkan usaha kopi Jati Baru ini. 

 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini penulis akan menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada perajin kopi penulis menyarankan agar usaha ini dilakukan dengan 

manajemen yang lebih bagus lagi baik dari produksi, pemasaran dan 

sebagainya. Dan juga penulis menyarankan agar usaha ini dilakukan 

secara berkelompok, dengan membentuk suatu kelompok usaha kopi dulu 
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awalnya. Agar memang usaha ini bisa dikembangkan lagi secara kolektif 

ke berbagai daerah. 

2. Kepada pemerintah desa Jati Baru dan Pemerintah Kabupaten Banjar 

khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan agar lebih memerhatikan 

secara kolektif lagi usaha kopi ini, karena kita lihat hanya ada satu tempat 

di Kabupaten Banjar yang ma syarakatnya menjadi perajin kopi ini dan ini 

menjadi produk khas daerah.  

Kepada penulis selanjutnya, diharapkan untuk melibatkan pihak dinas terkait 

seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banjar agar penelitian ini 

lebih sempurna. 


